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ABSTRAK 

 

Sumber daya manusia merupakan faktor sentral dalam organisasi. Salah satu hal yang berhubungan dengan sumber daya 

manusia yaitu kedisiplinan pegawai. Era sekarang ini menuntut Sumber Daya Manusia kompeten yang memiliki semangat 

dan kedisiplinan tinggi dalam menjalankan peran dan fungsinya. Selain itu, kedisiplinan pegawai mutlak diperlukan agar 

seluruh aktivitas berjalan sesuai mekanisme yang telah ditentukan. Dikutip dari Antara Jateng, pada tahun 2019 terindikasi 

kasus pelanggaran kedisiplinan pegawai di Kota Magelang. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mendalami kasus 

tersebut di salah satu kelurahan Kota Magelang dengan pemilihan lokus didasari oleh beberapa pertimbangan. Salah 

satunya yaitu berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, terdapat sedikit pegawai yang berjaga di kantor Kelurahan 

Magelang yang disalah-pahami oleh masyarakat sebagai tindak ketidakdisiplinan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kedisiplinan kerja pegawai di Kantor Kelurahan Magelang Kecamatan Magelang Tengah Kota Magelang. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Pengumpulan data penelitian ini melalui sumber data 

primer berupa wawancara mendalam dan sumber data sekunder dengan memanfaatkan data yang telah diolah, literatur, 

jurnal dan dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Hasil dari penelitian ini di antaranya yaitu tingkat kedisiplinan 

pegawai Kelurahan Magelang sudah baik sehingga lancar melaksanakan tugasnya yang kemudian dapat memberikan 

pelayanan maksimal kepada masyarakat yang ditunjukkan dengan hasil survei masyarakat dengan hasil skor 84. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi saat ini, di mana 

ditandai dengan adanya perubahan yang 

begitu cepat, suatu organisasi atau lembaga 

institusi dituntut untuk mengadakan 

penyesuaian-penyesuaian dalam semua segi 

yang ada pada organisasi tersebut. Sumber 

Daya Manusia merupakan bagian dari dalam 

suatu kemajuan ilmu, pembangunan, dan 

teknologi [1]. Manajemen Sumber Daya 

Manusia (MSDM) merupakan salah satu 

instrumen penting bagi organisasi dalam 

mencapai berbagai tujuannya. Bagi sektor 

publik, tanggung jawab besar birokrasi dalam 

memberi pelayanan kepada masyarakat harus 

didukung oleh Sumber Daya Manusia (SDM) 
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aparatur yang profesional dan kompeten [2]. 

Sumber daya manusia merupakan faktor 

yang sangat sentral dalam organisasi, apapun 

bentuk dan tujuannya, organisasi dibuat 

berdasarkan berbagai visi untuk kepentingan 

manusia [3]. Ivancevich dan Matteson 

menyatakan human resource management is 

the development and utilization of personel 

for the effective achievement of individual, 

organizational, community, nation, 

international goal and objectives [4]. 

Artinya, manajemen sumber daya manusia 

adalah pengembangan dan pemanfaatan 

personel untuk pencapaian yang efektif 

tujuan dan sasaran individu, organisasi, 

komunitas, tujuan dan sasaran nasional dan 

internasional. Hal-hal yang berhubungan 

dengan Sumber Daya Manusia meliputi: 

perencanaan, rekutmen, dekrutmen, seleksi, 

orientasi pelatihan dan pengembangan, 

evaluasi kinerja, komensasi, pemeliharaan, 

pemberhentian, merupakan bagian dari hal 

yang berhubungan dengan manajemen 

sumber daya manusia. Dalam evaluasi 

kinerja salah satunya adalah tentang 

kedisiplinan kerja. Pacciti mendefinisikan 

discipline is an attitude behavior, and act in 

accordance with the company rules, either 

written or not [5]. Artinya disiplin adalah 

perilaku dan bertindak sesuai dengan aturan 

perusahaan, baik tertulis maupun tidak. 

Disiplin pada dasarnya adalah kemampuan 

untuk mengendalikan dirinya, bentuk dari 

tidak melakukan suatu tindakan yang tidak 

sesuai dan mendukung sesuatu yang telah 

dibuat [6]. Disiplin diperlukan agar pekerjaan 

dapat dilakukan dengan baik [7]. 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 53 

Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri 

Sipil Pasal 3 ayat 11, 13, 17 disebutkan 

bahwa seorang PNS wajib masuk kerja dan 

menaati ketentuan jam kerja, memberikan 

pelayanan sebaik-baiknya kepada masyarakat 

dan juga menaati peraturan kedinasan yang 

ditetapkan oleh pejabat yang berwenang [8]. 

Kewajiban sebagai pelayan masyarakat 

adalah dengan bekerja maksimal yaitu cepat, 

mudah dan murah sesuai dengan peraturan. 

Salah satunya yaitu dengan disiplin masuk 

dan pulang kerja tepat waktu, yang di 

dalamnya juga terdapat apel pagi, tetapi pada 

kenyataannya masih terdapat pegawai yang 

datang terlambat dan tidak mengikuti apel 

pagi dengan berbagai alasan. Hal tersebut 

dapat menyebabkan pelayanan terhadap 

masyarakat menjadi lamban dan banyak 

pekerjaan tertunda. 

Menurut Rivai dalam Lasmaya, 

seorang karyawan yang dikatakan memiliki 

disiplin kerja yang tinggi jika yang 

bersangkutan konsekuen, konsisten, taat asas, 

bertanggung jawab atas tugas yang 

diamanahkan kepadanya [9]. Amran juga 

mengatakan kedisiplinan memberikan 

kontribusi terhadap kinerja pegawai secara 

positif dan signifikan [10]. Disiplin yang baik 

mencerminkan besarnya tanggung jawab 
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seseorang terhadap tugas-tugas yang 

diberikan kepadanya sehingga mendorong 

gairah kerja, semangat kerja dan terwujudnya 

tujuan perusahaan.  

Disiplin sangat penting untuk suasana 

industri yang sehat dan pencapaian tujuan 

organisasi. Sistem disiplin tersebut dapat 

dipandang sebagai suatu penerapan 

modifikasi perilaku untuk karyawan yang 

bermasalah atau karyawan yang tidak 

produktif. Disiplin yang terbaik tentunya 

disiplin diri. Peningkatan kinerja pegawai 

dalam suatu instansi bukan hal yang mudah. 

Menurut Jackson dan Mathis, Kinerja 

Pegawai menunjukkan seberapa banyak 

pegawai memberi kontribusi kepada 

organisasi, yang diantaranya adalah kualitas 

output, kuantitas output, kehadiran di tempat 

kerja dan sikap kooperatif [11]. 

Kinerja yang rendah seperti terlambat 

datang, pemanfaatan jam kerja yang tidak 

efektif, penyelesaian tugas tidak tepat waktu 

dan pulang kerja mendahului jam kerja yang 

disebabkan kurangnya disiplin kerja [11]. 

Oleh karena itu, dalam era sekarang ini 

dimana teknologi dan peradaban sudah 

sangat maju, menuntut Sumber Daya 

Manusia yang kompeten yang memiliki 

semangat dan kedisiplinan yang tinggi dalam 

menjalankan peran dan fungsinya baik untuk 

individual maupun tujuan organisasional. 

Selain itu, kedisiplinan karyawan mutlak 

diperlukan agar seluruh aktivitas yang sedang 

akan dilaksanakan berjalan sesuai 

mekanisme yang telah ditentukan [12]. 

Dikutip dari Antara Jateng, pada tahun 

2019 terindikasi kasus terkait pelanggaran 

kedisiplinan pegawai di Kota Magelang [13]. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

mendalami kasus tersebut di salah satu 

kelurahan Kota Magelang dengan pemilihan 

lokus tersebut didasari oleh beberapa 

pertimbangan. 

Pertimbangan pertama yang lebih 

mendasar dalam pemilihan lokasi penelitian 

ini adalah berdasarkan observasi yang 

peneliti lakukan, terdapat hanya sedikit 

pegawai yang berjaga di dalam kantor 

Kelurahan Magelang yang disalah-pahami 

oleh masyarakat sebagai tindak 

ketidakdisiplinan. Kemudian, terdapat 

pertimbangan lain yang mendukung 

pemilihan lokasi penelitian ini. Pertimbangan 

tersebut ialah unsur keterjangkauan lokasi 

penelitian oleh peneliti, baik dilihat dari segi 

tenaga, dana maupun dari segi efisiensi 

waktu. Pelaksanaan studi dilokasi yang 

dipilih tidak menimbulkan masalah dalam 

kaitannya dengan kemampuan tenaga 

peneliti.   

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian  yang digunakan 

adalah metode kualitatif deskriptif. Untuk 

melengkapi usaha pengumpulan data, maka 

penelitian ini mengambil data dari berbagai 

sumber. Sumber data dalam penelitian dibagi 
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menjadi dua jenis, yaitu sumber data primer 

dan sumber data sekunder.  (1) Data primer, 

yakni data yang diperoleh langsung dari 

subyek penelitian, dengan jalan 

partisipatoris, berupa wawancara mendalam 

terhadap pihak-pihak yang bersangkutan dan 

memahami permasalahan mengenai disiplin 

kerja. (2) Data sekunder, yaitu data yang 

dikumpulkan secara tidak langsung dari 

subyek penelitian, antara lain dengan 

memanfaatkan data yang telah diolah, 

literatur, hasil penelitian, jurnal dan dokumen 

lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.  

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan berbagai cara 

antara lain, meliputi wawancara baik yang 

terstruktur maupun tidak dan studi pustaka 

yaitu melihat buku-buku, jurnal, dokumen 

atau bahan bahan lain yang berkaitan dengan 

penelitian serta dokumentasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Disiplin pegawai negeri sipil menurut 

Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 

Tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil 

adalah kesanggupan Pegawai Negeri Sipil 

untuk menaati kewajiban dan menghindari 

larangan yang ditentukan dalam peraturan 

perundang- undangan dan/ atau peraturan 

kedinasan yang apabila tidak ditaati atau 

dilanggar dijatuhi hukuman disiplin. 

Dari hasil penelitian yang kami 

lakukan melalui wawancara dengan Kepala 

Kelurahan di Kelurahan Magelang, 

Kecamatan Magelang Tengah. Instansi 

tersebut terdiri dari 9 PNS dan 7 Tenaga 

Harian Lepas, serta 3 Tukang Sampah.  

Amriany, dkk dalam Bugis (2018) 

menyebutkan aspek-aspek disiplin kerja, 

yaitu [14]: 

1. Kehadiran 

Seseorang dijadwalkan untuk bekerja 

harus tepat pada waktunya tanpa alasan 

apapun. Dari hasil wawancara, diperoleh 

data bahwa pegawai di Kantor 

Kelurahan Magelang telah hadir tepat 

waktu.  

2. Waktu Kerja 

Yaitu jangka waktu saat pekerja harus 

hadir untuk memulai bekerja hingga 

akhir pekerjaan. Dari hasil wawancara, 

Instansi terkait memulai jam kerja pada 

pukul 07.00 dan setiap pagi diadakan 

apel pada pukul 07.05 secara rutin.  

3. Kepatuhan terhadap perintah. Yaitu 

ketika seseorang melakukan apa yang 

dikatakan kepadanya. Contoh dari 

kondisi ini di Kantor Kelurahan 

Magelang adalah pegawai menaati   

setiap arahan dari Kepala Kelurahan 

dengan baik. Salah satunya adalah 

perintah Kepala Kelurahan terkait 

penugasan di luar kantor. Hal ini 

merupakan salah satu contoh yang 

ditemui oleh peneliti ketika melakukan 

observasi, dimana pegawai kantor 
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kelurahan sedang ditugaskan untuk 

menghadiri salah satu undangan 

kesenian. 

4. Kepatuhan terhadap aturan. Dalam hal 

ini terlihat pada pegawai yang tidak bisa 

mengikuti apel dikarenakan ada kendala 

atau kepentingan lain yang mendesak 

sebelumnya wajib memberikan 

konfirmasi terlebih dahulu kepada atasan 

melalui surat izin tertulis, dan apabila 

terdapat kendala yang mendadak bisa 

melalui konfirmasi melalui pesan 

singkat. Penerapan terhadap aturan ini 

dapat dikatakan baik karena sejauh ini 

pegawai telah menaati aturan yang 

berlaku. 

Implementasi lain yaitu terkait sistem 

presensi dari ASN itu sendiri sudah 

menggunakan fingerprint yang 

terkoneksi langsung ke pusat, adapun 

tenaga harian lepas presensi yang 

digunakan secara manual. Jika ada salah 

satu PNS yang tidak mengikuti apel 

maupun tidak masuk kerja tanpa 

pemberitahuan terlebih dahulu maka 

sesuai dengan Undang-Undang Nomor 

13 Tahun 2003 Pasal 79 Ayat 2 Tentang 

Ketenagakerjaan akan mendapatkan 

sanksi berupa pemotongan cuti tahunan 

(cuti tahunan hanya 12 hari) [15].  

Berdasarkan wawancara yang telah 

dilakukan, sampai saat ini belum ada 

kasus yang melanggar Undang-Undang 

tersebut. 

Untuk Tenaga Harian Lepas 

terdapat perjanjian kerja yang 

mengharuskan untuk memperbaharui 

kontrak kerja setiap awal tahun. 

Terdapat evaluasi hasil pada Sistem 

penilaian kedisiplinan untuk pegawai 

Tenaga Harian Lepas, bahkan Kepala 

Kelurahan mencanangkan bahwa setiap 

personal nantinya mempunyai buku 

tersendiri seperti laporan pertanggung 

jawaban (LPJ) yang isinya mengenai  

semua pekerjaan yang telah dikerjakan 

oleh pegawai pada setiap harinya. 

Secara kewenangan, kelurahan 

tidak memiliki wewenang untuk 

memberhentikan Tenaga Harian Lepas 

yang dianggap tidak produktif atau hal-

hal lain yang berbau negatif karena 

kelurahan itu bagian dari Kecamatan dan 

hal itu merupakan wewenang dari pihak 

kecamatan itu sendiri, Kelurahan hanya 

mengusulkan apabila ada Tenaga Harian 

Lepas yang kurang produktif. 

5. Produktivitas kerja. Bagi ASN yang 

dianggap memiliki tingkat kedisiplinan 

tinggi dalam bekerja tidak mendapat 

reward atau penghargaan dari instansi 

terkait, namun mereka dipenuhi hak-

haknya. Tidak adanya reward 

dikarenakan instansi benar-benar 

berorientasi pada pelayanan masyarakat 

bukan pada bussiness oriented, 

maksudnya instansi pemerintahan tidak 
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seperti perusahaan, yang memberikan 

reward dari dana anggaran. 

Sedangkan, aspek dan Indikator Disiplin 

Kerja  Menurut Robinns (2005), terdapat tiga 

aspek disiplin kerja, yaitu: 

1. Disiplin waktu  

Disiplin waktu di sini diartikan sebagai 

sikap atau tingkah laku yang menunjukkan 

ketaatan terhadap jam kerja yang meliputi: 

kehadiran dan kepatuhan karyawan pada jam 

kerja, karyawan melaksanakan tugas dengan 

tepat waktu dan benar. 

2. Disiplin peraturan  

Peraturan maupun tata tertib yang 

tertulis dan tidak tertulis dibuat agar tujuan 

suatu organisasi dapat dicapai dengan baik. 

Untuk itu dibutuhkan sikap setia dari 

karyawan terhadap komitmen yang telah 

ditetapkan tersebut. Kesetiaan di sini berarti 

taat dan patuh dalam melaksanakan perintah 

dari atasan dan peraturan, tata tertib yang 

telah ditetapkan. Serta ketaatan karyawan 

dalam menggunakan kelengkapan pakaian 

seragam yang telah ditentukan organisasi 

atau perusahaan. 

3. Disiplin tanggung jawab  

Salah satu wujud tanggung jawab 

karyawan adalah penggunaan dan 

pemeliharaan peralatan yang sebaik-baiknya 

sehingga dapat menunjang kegiatan kantor 

berjalan dengan lancar. Serta adanya 

kesanggupan dalam menghadapi pekerjaan 

yang menjadi tanggung jawabnya sebagai 

seorang karyawan. 

Kedisiplinan PNS sangat 

mempengaruhi kualitas pelayanan pada 

masyarakat. Setiap tahun kinerja pegawai di 

Kelurahan Magelang, Kecamatan Magelang 

Tengah dinilai oleh masyarakat melalui 

pengisian kuisioner yang diberikan pegawai 

kepada masyarakat dengan hasil skor 84. 

Hasil penilaian tersebut sebagai bahan 

pertimbangan kepada Pemerintah mengenai 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 200 Tahun 1961 Pasal 5 Tentang Gaji 

Pegawai Negeri Sipil Republik Indonesia 

dimana PNS setiap empat tahun sekali 

mengalami kenaikan pangkat, dan setiap dua 

tahun mendapat gaji berkala, apabila PNS 

tersebut kurang displin, kinerja kurang 

memuaskan, dan sebagainya yang memiliki 

dampak negatif tersebut [16]. Maka 

dampaknya adalah sesuai Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 53 

Pasal 7 Tentang Disiplin Pegawai Negeri 

Sipil, dimana gaji berkala yang diberikan 

dapat ditunda, terjadi penurunan pangkat, dan 

diberi peringatan baik lisan maupun tertulis. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

dengan kepala kelurahann, hal ini belum 

pernah terjadi di Kelurahan Magelang. 

Sejauh ini, pegawai instansi yang ada 

di Kelurahan Magelang, Kecamatan 

Magelang Tengah belum pernah terjadi 

pelanggaran mengenai kedisplinan, para 
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pegawai berusaha tertib dan mematuhi aturan 

yang ada. 

Apabila ada kepentingan mengenai 

kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat dan 

mengharuskan beberapa pegawai 

mendampingi dalam kegiatan tersebut (tugas 

dinas keluar), tetap diusahakan ada salah satu 

pegawai yang stand by dikantor untuk 

melaksanakan pelayanan kepada masyarakat 

yang membutuhkan. Kecuali yang 

menyangkut pensiun, tanah dll yang mana 

hal itu harus ditanda tangani oleh Kepala 

Kelurahan secara langsung, karena 

instansinya menghendaki seperti itu, dan jika 

bukan dari Kepala Kelurahan maka tidak 

berlaku. 

Masyarakat dapat menilai tingkat 

kepuasan masyarakat mengenai pelayanan 

yang diberikan oleh Kantor Kelurahan 

Magelang Kecamatan Magelang Tengah. 

Penilaian terakhir dari masyarakat mencapai 

skor 84. Hal ini menunjukkan bahwa 

pelayanan yang diberikan sudah bagus 

karena adanya kedisiplinan dari pegawai. 

Sedangkan, menurut salah seorang 

Babinsa sebagai orang eksternal dari instansi 

tersebut, menganggap bahwa pelayanan pada 

masyarakat sudah bagus, dan mendekati kata 

sempurna. Para pegawai instansi Kelurahan 

Magelang sudah menjalankan tugas sesuai 

dengan keinginan masyarakat. Dan jika 

terdapat kekurangan atau hambatan, biasanya 

terjadi karena masyarakatnya sendiri. 

Misalnya pihak pemohon kurang lengkap  

memenuhi atau membawa persyaratan yang 

dibutuhkan pihak ke kantor.  

Disiplin Kerja dapat dilihat sebagai 

sesuatu yang besar manfaatnya, baik bagi 

kepentingan organisasi maupun bagi para 

pegawainya. Bagi organisasi adanya disiplin 

kerja akan menjamin terpeliharanya tata 

tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas, 

sehingga diperoleh hasil yang optimal. 

Sedangkan bagi para pegawai akan diperoleh 

suasana kerja yang menyenangkan sehingga 

akan menambah semangat kerja dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Dengan 

demikian, pegawai dapat melaksanakan 

tugasnya dengan penuh kesadaran serta dapat 

mengembangkan tenaga dan pikirannya 

semaksimal mungkin demi terwujudnya 

tujuan organisasi [17]. Hal ini bisa dilihat 

dari tingkat kedisiplinan pegawai Kelurahan 

Magelang Kecamatan Magelang Tengah 

yang sudah baik sehingga dapat 

melaksanakan tugasnya yang berorientasi 

pada pelayanan masyarakat yang kemudian 

dapat memberikan pelayanan yang maksimal 

kepada masyarakat. 

4. SIMPULAN 

Kedisiplinan dan pemberian pelayanan 

oleh Kelurahan Magelang, Kecamatan 

Magelang Tengah sudah baik,  terbukti dan 

sejauh ini belum ada kasus terkait dengan 

pelanggaran disiplin pegawai berasarkan 

hasil wawancara yang diperoleh dan juga 
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dari indeks kepuasan masyarakat mendapat 

skor tinggi. Dari skor tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pelayanan yang diberikan 

pada masyarakat sudah hampir mencapai 

sempurna dikarenakan adanya tingkat 

kedisiplinan para pegawai yang sudah bagus.  

Selain itu, dianggap baik dikarenakan 

dalam pelayanan publik tidak dipungut biaya, 

mudah dan tidak berbelit-belit prosesnya.  

Dan para pegawai di Kelurahan Magelang 

benar-benar memberdayakan dengan 

berorientasi pada pelayanan dan juga terdapat 

evaluasi pada setiap tahunnya. 

Semakin tinggi tingkat kedisiplinan 

yang dimiliki seorang pegawai maka akan 

semakin tinggi pula kinerja pegawai. Tanpa 

disiplin kerja yang baik, sulit bagi organisasi 

mencapai hasil yang optimal. Disiplin yang 

baik mencerminkan besarnya rasa tanggung 

jawab seorang pegawai terhadap tugas-tugas 

yang diberikan kepadanya dan juga 

menunjukkan sebuah instansi tersebut 

memiliki sumber daya manusia yang 

berkompeten di dalamnya. 

Dari hasil penelitian yang diperoleh,  

maka saran yang dapat peneliti ajukan 

kepada kepala kelurahan adalah untuk lebih 

meningkatkan kedisiplinan pegawai. 

Walaupun lingkungan kerja sudah 

menunjukan kondisi yang nyaman dan 

kondusif, namun akan lebih baik lagi apabila 

pemimpin mengadakan konseling secara 

intens yang sasaran utamanya yaitu pegawai. 

Kegiatan ini penting dilakukan guna 

memahami keadaan psikologis karyawan 

serta hal-hal apa saja yang membuat 

karyawan mengalami kesulitan dalam 

menjaga kedisiplinan.  Dengan begitu, akan 

dapat meningkatkan kualitas pelayanan 

publik di Kantor Kelurahan. 
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